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* Alamat korespondensi:

Inflasi dan pertumbuhan ekonomi merupakan indikator makro yang sering digunakan untuk
melihat kondisi perekonomian. Pencapaian inflasi yang rendah akan memberikan dampak
yang positif terhadap perekonomian. Karena beberapa bukti empiris membuktikan bahwa
pertumbuhan ekonomi dapat dicapai jika tingkat inflasi rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kebijakan moneter dan kebijakan fiskal regional terhadap stabilitas
harga dan pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah pada tahun 2001-2010. Untuk melihat pen-
garuh kedua kebijakan tersebut dalam penelitian ini digunakan pendekatan fixed effect model
(FEM).

Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) Secara Parsial variabel pajak, dan dana pihak ketiga
signifikan mempengaruhi inflasi sedangkan pengeluaran pembangunan, kredit, bunga, Ka-
bupaten Banyumas, Kota Semarang, dan Kota Surakarta tidak signifikan terhadap inflasi.
(2) Secara Parsial variabel pengeluaran pemerintah, kredit, Kabupaten Banyumas, dan Kota
Tegal signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi sedangkan pajak, dana pihak ketiga, bunga,
dan Kota Semarang tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel yang digunakan dalam model inflasi dan pertum-
buhan ekonomi memenuhi hubungan sesuai teori. Tetapi tingkat keterpengaruhan masing-
masing variabel terhadap model inflasi dan pertumbuhan ekonomi tidak terlalu kuat. Bagi
pemerintah, pengendalian inflasi sebaiknya dilakukan secara efektif untuk mencapai laju in-
flasi yang rendah sehingga pertumbuhan ekonomi regional pun dapat diwujudkan.

Kata kunci : Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi, Kebijakan Moneter, Kebijakan Fiskal, Fixed
Effect Model.

Abstract

Inflation and economic growth is macroeconomic indicators that used to glance the condition
of economy. Low inflation will have positif impact on the economy. Some empirical studies
evidence that economic growth can be achieved if the inflation is low. The purpose this study
is to analyze the effect of monetary policy and regional fiscal policy toward price stability and
economic growth in Central Java in 2001-2010. The approach used in this study is fixed effect
model (FEM).

The results of this study is : (1) in partial, taxes and deposits have a significant influence on
inflation, while capital expenditure, credit, interest, Banyumas, Semarang and Surakarta has
not significant influence on inflation. (2) in partial, capital expenditure, credit, Banyumas and
Tegal have a significant influence on economic growth, while taxes, deposits, interest, Sema-
rang does not have significant influence on economic growth.

The conclusion is the rapport variables used in inflation model and economic growth model
according to the theory. But, the influence of each variable is not strong in inflation model and
economic growth model. For the government, inflation should be controlled effectively to get
a low inflation so that regional economic growth can be realized.

Keywords : Inflation, Economic Growth, Monetary Policy, Fiscal Policy,
Fixed Effect Model.
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PENDAHULUAN

Inflasi dan pertumbuhan ekonomi meru-
pakan indikator makro yang sering digunakan
dalam melihat kondisi perekonomian. Inflasi
salah satu fundamental ekonomi penting dalam
perekonomian yang tidak bisa diabaikan, kare-
na dapat menimbulkan dampak yang negatif
terhadap perekonomian dan kesejahteraan ma-
syarakat. Inflasi yang tinggi akan menyebabkan
ketidakstabilan perekonomian. Kestabilan harga
harus tercapai untuk menghindari dampak buruk
dari inflasi yang tinggi. Beberapa bukti empiris
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi di
suatu negara hanya dapat dicapai melalui penca-
paian inflasi yang rendah.

Sejak krisis ekonomi tahun 1998, kestabi-
lan harga baik nasional ataupun regional belum
tercapai sepenuhnya. Hal ini terlihat dari penca-
paian inflasi tahunan (year on year) yang masih
cenderung tinggi dan tidak stabil. Sejak tahun
1999, mulai dilakukan perbaikan kondisi pereko-
nomian nasional yang membawa perbaikan pada
kondisi perekonomian daerah. Pencapaian inflasi
propinsi Jawa Tengah pasca krisis dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 1 : Perkembangan Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi

di Jawa Tengah Tahun 2001 - 2010

Inflasi Pertumbuhan Ekonomi
Tahun
(year on year , %) (Harga Konstan 2000, %)
2001 13,81 3,59
2002 11,52 3,55
2003 4,45 4,98
2004 5,75 5,13
2005 15,97 5,35
2006 6,50 5,33
2007 6,24 5,59
2008 9,55 5,46
2009 3,32 4,71
2010 6,88 6,44
Rata-rata 8,399 5,013

Sumber : Laporan Tahunan BI, diolah

Dari tabel 1. dapat dilihat pola pertumbu-
han ekonomi dan inflasi di Jawa Tengah bebera-
pa tahun terakhir. Berdasarkan kondisi pereko-
nomian Jawa Tengah selama tahun 2001 — 2010,
terlihat bahwa inflasi tahunan Jawa Tengah ma-
sih cenderung tinggi. Selama periode 2001-2010
rata-rata tingkat inflasi tahunan di Jawa Tengah
mencapai rata-rata 8,4 persen per tahun. Penca-
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paian inflasi yang tinggi selama periode ini terja-
di pada tahun 2001, 2002, dan 2005, yang mana
pada tahun-tahun tersebut tingkat inflasi menca-
pai dua digit. Akibat masih tingginya inflasi ta-
hunan, pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah
juga cenderung lambat. Pada periode yang sama,
rata-rata pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah
hanya mencapai 5,01 persen per tahun.
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Gambar 1 Perkembangan Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomidi Jawa Tengah

Tahun 2001 — 2010 Atas Dasa Harga Konstan 2000

Dalam suatu perekonomian, antara per-
tumbuhan ekonomi dan inflasi saling berkaitan.
Pencapaian inflasi yang tinggi akan menyebab-
kan pertumbuhan ekonomi menjadi melambat.
Sebaliknya jika pencapaian inflasi relatif stabil
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Per-
kembangan laju inflasi dan pertumbuhan ekono-
mi di Jawa Tengah dapat juga dilihat pada Gam-
bar 1.

Di Jawa Tengah Bank Indonesia melaku-
kan pemotretan perkembangan/ fluktuasi har-
ga dengan melakukan survei harga pada empat
kota. Keempat kota tersebut adalah Kota Sema-
rang, Kota Surakarta, Kota Tegal dan Purwoker-
to (Kabupaten Banyumas). Inflasi sebagai indi-
kator kinerja perekonomian digunakan untuk
melihat kestabilan perekonomian yang kemudian
digunakan juga untuk melihat pertumbuhan eko-
nomi.

Pemerintah daerah Propinsi Jawa Tengah
telah melakukan berbagai kebijakan dalam men-
dorong pertumbuhan ekonomi dan upaya pen-
capaian stabilitas harga melalui kebijakan fiskal
dan kebijakan moneter. Kedua kebijakan tersebut
diharapkan memiliki koordinasi yang harmonis
sehingga kestabilan harga dan pertumbuhan eko-
nomi yang berkesinambungan dapat terwujud.
Oleh karena itu perlu dilakukan identifikasi fak-
tor-faktor yang menentukan laju inflasi dan per-
tumbuhan ekonomi regional di Jawa Tengah. Hal
ini penting karena laju inflasi dan pertumbuhan
ekonomi merupakan indikator riil dan merupa-
kan salah satu tujuan dari pembangunan.
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Penelitian ini mencoba untuk melihat dan
mengidentifikasi faktor-faktor yang menentukan
kestabilan harga dan pertumbuhan ekonomi re-
gional di Jawa Tengah mulai tahun 2001-2010.
Kestabilan harga dan pertumbuhan ekonomi
merupakan indikator penting yang tidak terlepas
dari perubahan yang terjadi di daerah.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat di-
jadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pe-
megang kebijakan dalam mengambil keputusan
yang akan dilaksanakan. Selain itu diharapkan
juga dapat memberikan tambahan ilmu pengeta-
huan dan masukan untuk pembaca yang hendak
melakukan penelitian sejenis.

Landasan Teori

Inflasi adalah proses kenaikan harga-harga
umum barang-barang secara terus menerus sela-
ma periode tertentu (Nopirin, 1989 : 25). Inflasi
dapat disebabkan oleh kenaikan permintaan (de-
mand-pull inflation) dan kenaikan biaya produksi
(cosh-push inflation). Kenaikan permintaan terha-
dap barang dan jasa menyebabkan kenaikan per-
mintaan total yang mendorong terjadinya ken-
aikan harga. Dan kenaikan biaya produksi juga
menyebabkan kenaikan harga barang/ jasa yang
dihasilkan yang biasanya dimulai dengan adanya
penurunan dalam penawaran total.

Kerangka yang digunakan untuk melihat
interaksi permintaan dan penawaran yaitu mela-
lui IS-LM. Kerangkan ini juga menunjukkan ba-
gaimana interaksi kebijakan fiskal dan kebijakan
moneter dalam mempengaruhi tingkat pendapa-
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tan. Kurva IS menyatakan hubungan antara ting-
kat bunga dan tingkat pendapatan yang muncul
di pasar barang atau jasa. Dan kurva LM meny-
atakan hubungan tingkat bunga dan tingkat pen-
dapatan yang muncul di pasar uang.

Kebijakan moneter adalah tindakan yang
dilakukan oleh penguasa moneter (biasanya bank
sentral) untuk mempengaruhi jumlah uang yang
beredar dan kredit yang pada gilirannya akan
mempengaruhi kegiatan ekonomi masyarakat.
Tujuan kebijaksanaan moneter, terutama untuk
stabilitas ekonomi yang dapat diukur dengan
kesempatan kerja, kestabilan harga serta neraca
pembayaran internasional yang seimbang (Nopi-
rin, 1992 : 45). Bank Indonesia sebagai pemegang
otoritas moneter memiliki tujuan untuk menca-
pai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. Hal
yang dimaksud dengan kestabilan nilai rupiah
adalah kestabilan terhadap harga-harga barang
dan jasa yang tercermin pada inflasi.

Kebijakan fiskal adalah suatu kebijakan
ekonomi dalam rangka mengarahkan kondisi
perekonomian untuk menjadi lebih baik dengan
jalan mengubah penerimaan dan pengeluaran
pemerintah. Pemerintah dalam menjalankan ke-
bijakan fiskal menggunakan instrumen pengelu-
aran pemerintah dan pajak. Melalui instrumen
pengeluaran pemerintah dan pajak, pemerintah
dapat mempengaruhi harga dalam pasar karena
permintaan secara agregat akan terpengaruh.

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang pertama adalah pene-
litian yang dilakukan oleh Priadi Asmanto dan
Soebagyo (2007), tentang kebijakan moneter dan
kebijakan fiskal regional. Metode yang digunakan
adalah metode panel data dengan menggunakan
pendekatan Fixed Effect Model (FEM). Hasil pen-
elitian menyimpulkan bahwa, setelah penerapan
otonomi daerah variasi dari inflasi dan pertum-
buhan ekonomi di 25 wilayah di Jawa Timur
tidak hanya ditentukan oleh variabel-variabel
moneter (Bunga, Kredit dan DPK) dan variabel-
variabel fiskal (Pengeluaran Rutin, Pengeluaran
Pembangunan dan PAD) akan tetapi ditentukan
juga oleh variabel-variabel lain yang tidak dima-
sukkan dalam model, seperti peraturan daerah
dan perundang-undangan.

Penelitian kedua, adalah penelitian yang
dilakukan oleh Iskandar Simorangkir (2007), ten-
tang koordinasi kebijakan moneter dan fiskal di
Indonesia. Penelitian tersebut menggunakan pen-
dekatan game theory dengan model teoritis yang
didasarkan atas metode dynamic game antara ke-
bijakan moneter dan kebijakan fiskal. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa kebijakan fiskal lebih
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menekankan pada pertumbuhan ekonomi dan
kebijakan moneter lebih menekankan inflasi.
Kerugian ekonomi akan semakin besar jika ti-
dak ada koordinasi kebijakan fiskal dan moneter.
Dan social lost akan semakin kecil jika kebijakan
fiskal dan moneter dapat bekerjasama.

Penelitian ketiga adalah penelitian yang
dilakukan oleh Rizki E. Wimanda (2006), yai-
tu Regional Inflation in Indonesia : Characteristic,
Convergence, and Determinant. Penelitian tersebut
menggunakan sampel 26 daerah di Indonesia.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa :

Setelah periode krisis, volatilitas inflasi re-
gional lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum
periode krisis.

Daerah di Jawa, Kalimantan Barat, dan
Kalimantan Tengah merupakan “pemimpin”, se-
hingga inflasi di daerah tersebut cenderung mem-
pengaruhi inflasi regional lainnya.

Faktor- faktor utama penentu dari inflasi
regional adalah ekspektasi (backward looking) dan
nilai tukar. Pendapatan asli daerah, pengeluaran
rutin, dan anggaran berimbang berpengaruh sig-
nifikan di beberapa daerah. GDP dan pengelua-
ran pembangunan tidak berpengaruh signifikan
terhadap inflasi regional.

METODA PENELITIAN

Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data
yang terdiri dari data time series dan cross section
atau yang disebut dengan data panel. Penelitian
dilakukan di empat kabupaten/ kota di Provinsi
Jawa Tengah yang dijadikan dasar perhitungan
inflasi untuk propinsi Jawa Tengah oleh Bank
Indonesia. Kabupaten/ kota tersebut yaitu Kota
Semarang, Kota Surakarta, Kota Tegal, dan Ka-
bupaten Banyumas dari tahun 2001-2010.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Ten-
gah dan Bank Indonesia (BI) Provinsi Jawa Ten-
gah. Data-data digunakan tersebut meliputi data
inflasi, tingkat bunga, kredit, DPK, PDRB, Pene-
rimaan pajak, pengeluaran pembangunan dan
bunga SBI.

Data Panel

Penelitian ini merupakan penelitian data
panel dan menggunakan pendekatan Fixed Effect
Model (FEM) dalam mengestimasi model pene-
litian. Pada dasarnya ada tiga teknik dalam me-
regresi data panel (Gujarati, 2012 : 238), yaitu :
pendekatan OLS biasa (Pooled Least Square), pen-
dekatan efek tetap (Fixed Effect Model) dan pende-
karan efek acak (Random Effect Model). Ada be-
berapa alasan penelitian ini menggunakan Fixed
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Effect Model (FEM) dalam mengestimasi model
penelitian bukan dan dengan teknik lainnya. Per-
tama, karakteristik tiap-tiap cross section tidaklah
sama sehingga PLS yang hanya menggunakan
satu konstanta untuk keseluruhan daerah kurang
sesuai. Kedua, sampel yang digunakan dalam
penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria Bank
Indonesia bukan dipilih secara random.

Model persamaan yang akan diestimasi
dengan teknik ini ialah model yang dimodifika-
si dari penelitian Priadi Asmanto dan Soebagyo
(2007). Adapun model tersebut terbagi menjadi 2
sebagai berikut :

Model Inflasi

INFLASL = B,+ B, GPAJAK, + B, GED, +
B, GDPK, + b, GKREDIT, + b, BUNGA + b D, +
b7 D2 + b8 D3 + eit

Model Pertumbuhan Ekonomi

GPDRB, = B0 + B, GPAJAK, + B, GED, +
B, GDPK_ + b, GKREDIT, + b,BUNGA + b, D, +
b7 D2 + b8 D3 + eit

Dimana :

INFLASI = Inflasi di daerah i pada
periode t

GPDRB = Pertumbuhan PDRB riil
daerah i pada periode t

GED = Pertumbuhan pengeluaran

pembangunan daearah i pada periode t

GPAJAK = Pertumbuhan penerimaan
pajak daerah i pada periode t

GDPK = Pertumbuhan dana pihak
ketiga yang dihimpun perbankan umum daerah 1
pada periode t

GKREDIT = Pertumbuhan kredit yang

disalurkan perbankan umum daerah i pada peri-
ode t

BUNGA = = Suku Bunga riil di daerah 1
pada periode t
D = 1 untuk Kabupaten Banyumas

dan 0 untuk kabupaten/ kota lainnya.
D = 1 untuk Kota Semarang dan
0 untuk kabupaten/ kota lainnya.
D = 1 untuk Kota Tegal dan 0
untuk kabupaten/ kota lainnya.
B = Koefisien regresi
= Koefisien pengganggu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk Domestik Regional Bruto Jawa
Tengah

Produk Domestik Regional Bruto merupa-
kan salah satu indikator pertumbuhan ekonomi
suatu wilayah atau daerah. Indikator ini menun-
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jukkan kemampuan produksi suatu wilayah. Ke-
mampuan suatu wilayah dalam menggali potensi
yang dimiliki akan terlihat dari besaran Produk
Domestik Regional Bruto yang dimiliki wila-
yah tersebut. Selain itu, PDRB juga merupakan
cerminan kondisi perekonomian suatu wilayah.
Semakin baik perekonomian suatu daerah maka
akan semakin besar juga PDRB yang dimiliki da-
erah tersebut.

Produk Domestik Regional Bruto pro-
pinsi Jawa Tengah mulai dari tahun 2001-2010
terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2010
Produk Domestik Regional Bruto Jawa Tengah
telah mencapai 186.995.480,65 miliar rupiah,
meningkat sebesar 11.310.213,09 miliar rupaih
dari tahun 2009. Krisis global tahun 2008 tidak
berdampak serius terhadap pertumbuhan produk
domestik regional bruto di Jawa Tengah. Sejak
tahun 2004 PDRB naik sebesar 5% setiap tahun-
nya, namun pada tahun 2009 pertumbuhannya
hanya mencapai 4,7%. Kondisi ini tidak berlang-
sung lama, terbukti pada tahun 2010 PDRB Jawa
Tengah naik sebesar 6,4%.

Produk Domestik Regional Bruto Jawa
Tengah jika dilihat secara sektoral maka dike-
tahui bahwa setiap sektor mengalami kenaikan.
Kenaikan tersebut jumlahnya berbeda-beda antar
satu sektor dengan sektor lainnya. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik yang diperoleh dapat
diketahui bahwa proporsi PDRB Jawa Tengah
masih didominasi sektor industri pengolahan
(32,83 persen) diikuti dengan sektor perdagan-
gan, hotel dan restoran (21,42 persen), dan sektor
pertanian (18,69 persen).

Sektor industri pengolahan mendominasi
Produk Domestik Regional Bruto Jawa Tengah.
Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi
sektor industri pengolahan Jawa Tengah berkem-
bang lebih cepat dibandingkan dengan sektor
ekonomi lainnya. Salah satu indikator sektor ini
adalah produksi dari subsektor industri maka-
nan, minuman, dan tembakau yaitu industri ro-
kok yang tercermin dari penerimaan cukai rokok.
Selanjutnya adalah sektor perdagangan. Daerah
penyumbang terbesar dari sektor perdagangan,
hotel dan restoran ini adalah Kota Semarang dan
Kota Surakarta. Hal ini dapat dilihat dari besar-
nya penerimaan pajak hotel dan restoran di kedua
kota tersebut. Sektor ketiga penyumbang terbesar
yaitu sektor pertanian. Indikator yang digunakan
untuk melihat perkembangan sektor pertanian
yaitu perkembangan produksi tanaman bahan
makanan seperti produksi padi dan jagung.

Pertumbuhan FEkonomi Propinsi Jawa
Tengah tujuan pembangunan nasional salah sa-
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tunya adalah pertumbuhan ekonomi yang tinggi.
Pertumbuhan ekonomi dalam konteks nasional
maupun daerah tidak jauh berbeda. Setiap da-
erah memiliki keinginan yang sama untuk men-
jadikan daerahnya dapat mencapai pertumbuhan
yang tinggi. Oleh karena itu, setiap daerah men-
jadikan pertumbuhan ekonomi menjadi salah
satu sasaran dalam pembangunan daerahnya.
Perkembangan pertumbuhan propinsi Jawa ten-
gah dapat dilihat pada Gambar 2.

1

o

2001 | 2002 | 2003

2004

2005 (2006|2007 |2008 2009|2010

—o—Inflasi (%) | 3.59 | 3.55 | 4.98

513

535 (533 | 559 | 546 | 571 | 6.44

Sumber : Laporan Tahunan BI, diolah

Gambear 2 : Pertumbuhan Jawa Tengah (%) Tahun 2001 — 2010

Berdasarkan Harga Konstan 2000

Berdasarkan Gambar 2. dapat dilihat
perkembangan pertumbuhan ekonomi Propinsi
Jawa Tengah. Pertumbuhan ekonomi dalam ku-
run waktu tahun 2001-2010 cenderung bergerak
ke arah yang positif tetapi pergerakannya relatif
kecil. Pada tahun 2009 pertumbuhan ekonomi
propinsi Jawa Tengah menurun, hal ini dise-
babkan oleh aktivitas ekonomi di wilayah Jawa
Tengah yang terkena dampak krisis global tahun
2008. Namun krisis global tersebut tidak cukup
berarti, terbukti pada tahun selanjutnya pertum-
buhan ekonomi meningkat hingga tahun 2010

Tabel 2 : Perkembangan Inflasi Jawa Tengah
Tahun 2001-2010 (Persen)

pertumbuhan ekonomi mencapai 6,44%.

Perkembangan Harga Propinsi Jawa Ten-
gah selain pertumbuhan ekonomi, stabilitas
harga juga merupakan salah satu sasaran dalam
pembangunan ekonomi di Indonesia. Stabilitas
harga yang dimaksud tersebut mencakup skala
nasional dan regional. Stabilitas harga dapat dili-
hat dari pencapaian inflasi yang terjadi di daerah-
daerah. Perkembangan inflasi di Jawa Tengah
pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan inflasi
nasional. Berikut perkembangan inflasi di Jawa

Inflasi Persentase pe-
Tahun rubahan inflasi (y
(year on year , %) 0y, %)
2001 13,81 -
2002 11,52 -16,58
2003 4,45 -61,37
2004 5,75 29,21
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Tengah secara umum mulai dari tahun 2001 sam-

2005 15,97 177,74
2006 6,50 -59,30
2007 6,24 -4,00
2008 9,55 53,04
2009 3,32 -65,24
2010 6,88 107,23
Sumber : Laporan Tahunan BI, diolah
pai dengan 2010. 8,4 persen.
Hasil Estimasi

Perkembangan inflasi beberapa tahun te-
rakhir mengalami fluktuasi dan cenderung tingg.
Selama periode penelitian, inflasi di Jawa Tengah
mencapai puncaknya yaitu pada tahun 2005 sebe-
sar 15,97 persen atau naik sekitar 177,74 persen
dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2001, 2002
dan 2005 inflasi Jawa Tengah mencapai double
digit dan selebthnya hanya mencapai single digit.
Selama peride 2001-2010 rata-rata pencapain
tingkat inflasi Jawa Tengah mencapai rata-rata

Untuk melihat seberapa besar pengaruh
seluruh variabel independen terhadap variabel
dependen pertama kali dilakukan regresi meng-
gunakan teknik panel dengan dummy variabel.
Hal ini dimaksudkan untuk melihat pengaruh
kebijakan moneter dan kebijakan fiskal terhadap
stabilitas harga dan pertumbuhan ekonomi regio-
nal di Jawa Tengah tahun 2001-2010. Adapun ha-
sil pengolahan data penelitian dapat dilithat

dalam tabel 3. dibawah ini.

Tabel 3 : Hasil Perhitungan Estimasi dengan Data Panel

INFLASI
Variabel

PDRB

Coef.

t-Stat

Prob.

Coef.

t-Stat

Prob.

PAJAK ?

0.2792

1.3918

0.1779

0.0017

0.3896

0.7005

PEMB?

0.0368

0.7595

0.4556

0.0016

1.5105

0.1451

DPK?

-1.0524

-1.3206

0.2002

-0.0178

-1.0234

03172

KREDIT?

0.0579

0.1110

0.9126

0.0223

1.9505

0.0640

BUNGA?

-0.0440

-0.9374

0.3587

-0.0003

-0.3806

0.7071

D1?

-22.250

-1.0652

0.2983

-1.0503

-2.2953

0.0316

D2?

-23.795

-1.1555

0.2603

-0.0697

-0.1546

0.8785

D3?

-10.569

-0.4771

0.6379

-0.6797

-1.4007

0.1752

R-squared

0.8669

0.5148

Adj. R?

0.7641

0.1399

F-Stat

8.4319

1.3733

Prob(f-Stat)

0.0000

0.2392

Sumber : Data Penelitian, diolah

Saran

Inflasi dan pertumbuhan ekonomi seba-
gai indikator makro ekonomi memiliki peranan
penting dalam menciptakan kestabilan harga dan
kesejahteraan masyarakat. Kebijakan fiskal dan
kebijakan moneter telah dilakukan untuk mewu-
judkan kestabilan harga dan pertumbuhan eko-
nomi. Beberapa studi empiris menunjukkan bah-
wa pertumbuhan ekonomi di suatu negara hanya
dapat dicapai melalui pencapaian inflasi yang

rendah. Oleh sebab itu perlu dilakukan koordina-
si yang harmonis antara kebijakan moneter dan
kebijakan fiskal untuk mewujudkan kestabilan
harga dan pertumbuhan ekonomi yang berke-
sinambungan.

Untuk itu, saran dari peneliti yang bisa di-
gunakan untuk pengambilan kebijakan dengan
harapan kestabilan harga dan pertumbuhan eko-
nomi dapat terwujud adalah :

Upaya menekan laju inflasi yang tinggi di
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Jawa Tengah dapat dilakukan dengan pengenda-
lian jumlah uang beredar melalui kredit, bunga
dan pajak. Salah satu cara mengurangi jumlah
uang beredar di masyarakat yaitu dengan mener-
bitkan SBI oleh Bank Indonesia.

Pengeluaran pembangunan perlu diting-
katkan efektifitasnya dalam mendorong pertum-
buhan ekonomi. Pengeluaran pemerintah yang
lebih rendah dari pengeluaran rutin menunjuk-
kan bahwa kebijakan daerah dalam pembangu-
nan daerah masih belum efektif dalam mempen-
garuhi pertumbuhan ekonomi regional.

Terdapat banyak kabupaten/ kota yang
masih memiliki potensi ekonomi. Pemerintah
daerah sebaiknya meningkatkan kemampuan da-
lam mengelola potensi ekonomi daerah masing-
masing guna meningkatkan pendapatan daerah.

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan ter-
kait kelambanan variabel kebijakan moneter dan
kebijakan fiskal terhadap inflasi dan pertumbu-
han ekonomi regional dengan menggunakan mo-
del Vector Autoregression (VAR).
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